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PENINGKATAN  AKTIVITAS  BELAJAR PESERTA DIDIK 
DENGAN METODE INKUIRI PADA PEMBELAJARAN  
IPA  KELAS VI DI SDN 08 KUBU 
 
Wasi’a Nurmilah 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
 
Abstrak: Peningkatan  aktivitas  belajar peserta didik 
menggunakan metode inkuiri pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam  kelas VI di SDN 08 Kubu. Tujuan umum 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik pada pembelajaran IPA kelas VI di SDN 08 Kubu. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif, 
bentuk penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas, sifat penelitian 
yaitu bersifat kolaboratif dan jenis penelitian yaitu penelitian 
kualitatif. Pada siklus 1 terjadi peningkatan pada aktivitas fisik 
dari 64,28% menjadi 85,72% pada siklus II. Aktivitas mental dari 
52,38% pada siklus 1 menjadi 76,19% pada siklus II. Dan 
aktivitas emosional dari 42,85% pada siklus I menjadi 71,43% 
pada siklus II. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan metode inkuiri pada pembelajaran IPA 
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas VI SDN 
08 Kubu. 
 
Kata Kunci: Aktivitas belajar, Metode inkuiri, Pembelajaran IPA 
 
Abstack: increase learning activities using the inquiry method in 
teaching sixth grade at SDN 08 Kubu. General purpose of this 
research is to improve the learners’ learning activities in the 
learning science sixth grade at SDN 08 Kubu. Methods used in 
this study is descriptive, collaborative ture of the research and 
type of research that is class action research. On firs cycle occurs 
in physical activity from 64,28% to 85,72% in cycle two. Mental 
activity of 52,38% at 76,19% cycle one to cycle two. And 
emosional activity  from 42,85% to 71, 43% in two cycle. From 
these results it can be concluded that by using the method of 
inquiry in science teaching can enhace learning  activities sixth 
grade students of SDN 08 Kubu. 
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Dalam proses kegiatan Pembelajaran keberhasilan dalam belajar atau 
tercapainya tujuan pembelajaran adalah suatu hal yang sangat penting, 
bahkan dapat dikatakan sebagai suatu keharusan. Karena dengan 
tercapainya tujuan pembelajaran berarti transfer pengetahuan yang guru 
lakukan telah berhasil. Tercapainya tujuan pembelajaran bukan hanya 
ditentukan oleh tujuan pembelajaran yang ideal, namun ditunjang oleh 
beberapa komponen yaitu guru, peserta didik, bahan, metode, lingkungan 
(orang tua), media atau alat, dan penilaian. 
Dari semua komponen diatas, peserta didik adalah komponen yang 
paling penting dan berpengaruh, karena pada akhirnya peserta didiklah 
yang akan menunjukkan hasil dari suatu proses pembelajaran yang telah 
berlangsung. Seorang guru yang pintar atau hebat, metode yang terkenal, 
media atau alat yang canggih, semuanya akan menjadi tidak berarti bila 
proses pembelajarannya tidak dapat memberikan pengalaman yang 
berkesan dan membekas diingatan para peserta didik. 
Sebagai seorang pendidik tugas kita bukan hanya untuk 
menyampaikan pelajaran, tapi banyak hal yang perlu kita perhatikan. 
Diantaranya adalah aktivitas peserta didik ketika mengikuti pelajaran yang 
sedang berlangsung. Hubungan interaksi antara guru dan peserta didik 
terlihat jelas pada kegiatan pembelajaran. Kegiatan dalam proses 
pembelajaran merupakan tonggak utama keberhasilan dalam belajar 
karena dalam kegiatan pembelajaran tercermin dalam pengalaman  yang 
dimiliki oleh peserta didik yang kemudian akan bermuara pada tujuan 
Undang-Undang Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003.  
Untuk membuat peserta didik merasa senang, bersemangat, dan 
tertarik melakukan aktivitas dalam pembelajaran guru harus memperbaiki 
cara mengajar, dan penggunaan  metode  yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik di sekolah dasar. Agar tujuan yang diharapkan dalam 
pembelajaran terwujud guru harus mempunyai wawasan yang luas. 
Dengan wawasan yang luas diharapkan guru dapat menggunakan 
pendekatan mengajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, 
mampu memberdayakan media pembelajaran di kelas dalam mengajar, 
sehingga peserta didik menjadi tertarik, senang dan bersemangat dalam 
belajar. 
Berdasarkan pengalaman yang dilakukan peneliti pada pembelajaran 
IPA di kelas enam Sekolah Dasar Negeri 08 Kubu menunjukkan bahwa 
guru kurang mampu membuat peserta didik aktif dalam belajar sehingga 
berakibat aktivitas belajar peserta didik rendah. Kurangnya aktivitas 
belajar tersebut meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental, maupun aktivitas 
emosional. Hal ini terlihat dari interaksi pembelajaran masih berlangsung 
satu arah dimana pembelajaran masih berpusat pada guru. Peserta didik 
menerima begitu saja informasi yang diberikan oleh guru. Respon peserta 
didik terhadap pembelajaran cenderung rendah. Selama proses 
pembelajaran partisipasi peserta didik kebanyakan hanya mencatat dan 




mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru.  
Media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran masih belum membantu peserta didik untuk bersemangat 
dan aktiv dalam belajar, karena yang menggunakan media tersebut 
kebanyakan guru bukan peserta didik.  
Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi. 
Metode pembelajaran yang bersifat melibatkan peserta didik dalam 
menganalisis materi dan konsep-konsep IPA masih sangat jarang sekali 
dilakukan. Sehingga pengetahuan, keterampilan dan kecermatan dalam 
menguji hipotesis dan menganalisis data kurang terasah. 
Jumlah peserta didik yang hanya tujuh orang terkesan individualis, 
tidak perduli dan ada juga yang kurang percaya diri jika diminta 
mengeluarkan pendapatnya. Hal ini disebabkan jarangnya guru 
memerintahkan kepada peserta didik untuk belajar bersama atau 
berdiskusi dalam kelompok.  
Dari uraian diats, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Peningkatan  aktivitas  belajar peserta didik menggunakan 
metode inkuiri pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  kelas VI di 
SDN 08 Kubu” 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Peningkatan perencanaan 
pembelajaran sebagai akibat penggunaan metode Inkuiri di kelas VI SDN 
08 Kubu. (2)Peningkatan pelaksanaan pembelajaran sebagai akibat 
penggunaan metode Inkuiri di kelas VI SDN 08 Kubu. 
(3)Peningkatan aktivitas fisik peserta didik pada pembelajaran IPA 
sebagai akibat digunakan metode Inkuiri di kelas VI SDN 08 Kubu. 
(4)Peningkatan aktivitas mental peserta didik pada pembelajaran IPA 
sebagai akibat digunakan metode inkuiri di kelas VI SDN 08 Kubu. (5) 
Peningkatan aktivitas emosional peserta didik pada pembelajaran IPA 
sebagai akibat digunakan metode inkuiri di kelas VI SDN 08 Kubu. 
Hamdani (2011:49) aktivitas adalah keterlibatan siswa dalam proses 
belajar mengajar, baik keterlibatan mental, intelektual maupun emosional. 
Menurut Sriyono (dalam Doantara Yasa,  http://ipotes.wordspress. com/. 
Aktivitas dan Prestasi belajar)  menyatakan bahwa aktivitas adalah segala 
sesuatu yang dilaksanakan baik secara jasmani maupun rohani. Aktivitas 
disini adalah kegiatan selama proses belajar mengajar yang merupakan 
salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. 
Tannenbaun (dalam Asra, dkk. 2008:58) menyatakan aktivitas 
merupakan suatu tingkat yang menggambarkan sejauh mana peran 
anggota dalam melibatkan diri pada kegiatan dan menyumbangkan tenaga 
dan pikirannya dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.  
Jadi dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa aktivitas 
belajar adalah kegiatan atau keterlibatan yang dilaksanakan baik secara 
jasmani maupun rohani selama proses belajar mengajar berlangsung yang 
ditunjukan dengan peranan peserta didik sebagai pelaku dalam belajar 
untuk mendapatkan hasil yang optimal. 
 
 
Belajar memiliki berbagai pengertian yang beragam, diantaranya: 
Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad (2011:139) belajar adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari latihan pengalaman 
individu akibat interaksi dengan lingkungannya. Oemar Hamalik 
(2011:28) belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu 
melalui interaksi dengan lingkungan. Slamento (dalam Hamdani,2011:20) 
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Hamdani (2011:21) belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 
penampilan,dengan serangkai kegiatan. 
Dari definisi yang telah dikemukakan para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah laku 
yang baru yang disebabkan oleh adanya pengalaman dari berinteraksi 
dengan lingkungannya.  
Banyak para ahli yang mengungkapakan tentang jenis-jenis aktivitas 
belajar. Beberapa pembagian para ahli tentang aktivitas belajar tersebut 
yaitu: Menurut Paul B. Diedrich, Jenis kegiatan (aktivitas belajar) yang 
dapat dilakukan anak-anak dalam   proses pembelajaran, tidak hanya 
mendengarkan atau mencatat. Paul B. Diedrich (dalam Ahmad Rohani, 
2004:9), yaitu: (1)Visual activities seperti membaca, memperhatikan 
gambar, demonstrasi, percobaan dan sebagainya. (2) Oral activities 
seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan interviu, diskusi, interupsi, dan 
sebagainya. (3) Listening activities seperti mendengarkan uraian, 
percakapan, diskusi, musik, pidato dan sebagainya. (4) Writing activities 
seperti menulis cerita, karangan, laporan tes, angket, menyalin, dan 
sebagainya. (5) Drawing activities seperti menggambar, membuat grafik, 
peta diagram, pola, dan sebagainya. (6) Motor activities seperti melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi, berkebun, 
memelihara binatang, dan sebagainya. (7) Mental activities seperti 
menanggap, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat 
hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya. (8) Emotional activities 
seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, tenang, gugup, dan 
sebagainya. 
Menurut Noor Latifah (dalam Latifah 04-Wordpress.com/hakekat 
aktivitas siswa), Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran adalah pada 
waktu guru mengajar, guru harus mengusahakan agar siswa aktif, jasmani 
maupun rohani yang meliputi: (1) Keaktifan indera: pendengaran, 
penglihatan, peraba dan lain-lain. (2)Keaktifan akal: akal siswa harus aktif 
dalam memecahkan masalah (3)Keaktifan ingatan, yaitu aktif menerima 
bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru. (4) Keaktifan emosi,siswa 





Dari penjelasan Paul B.Diedrich dan Noor Latifah, secara umum 
aktivitas belajar dapat dikelompokan menjadi 3, yaitu: (1) Aktivitas fisik 
adalah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dengan 
melakukan gerakan motorik berupa: menulis, bermain, membuat suatu 
karya, menggunakan alat peraga, pengamatan pada saat percobaan 
berlangsung dan lain sebagainya. (2)Aktivitas mental adalah suatu 
aktivitas yang dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan intelektual atau 
kemampuan berpikir, berupa: menyimak penjelasan guru, bertanya, 
menjawab pertanyaan, membaca, mengajukan pendapat,berdiskusi dan 
lain sebagainya.(3)Aktivitas emosional adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan emosi, berupa: bergembira, 
menghargai pendapat teman, bersemangat, dan lain sebagainya. 
Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar: Soemanto, (dalam 
scienacollege, blogspot.com/aktivitas belajar siswa) menyatakan bahwa 
ada tiga factor yang mempengaruhi aktivitas belajar, yaitu: faktor stimulus 
belajar, metode belajar, dan faktor individual. Ketiga faktor tersebut secara 
jelas diuraikan sebagai berikut: (1) Segala hal diluar individu yang 
merangsang individu untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajar. 
Peraturan atau aktivitas belajar yang disebabkan faktor stimuli inilah yang 
menyebabkan adanya dorongan atau motivasi dan minat dalam melakukan 
kegiatan-kegiatan belajar. Ada beberapa hal yang berhubungan dengan 
faktor stimuli belajar, yaitu: Panjangnya bahan pelajaran, Kesulitan bahan 
pelajaran, Berartinya bahan pelajaran, Suasana lingkungan eksternal. (2) 
Faktor Metode Belajar, metode yang digunakan guru akan mempengaruhi 
belajar siswa. Adapun faktor yang menyangkut belajar, yaitu: kegiatan 
berlatih atau praktek, pengenalan hasil belajar, bimbingan dalam belajar. 
(3) Faktor Individual, faktor individual siswa juga sangat berpengaruh 
dalam aktivitas belajar siswa. Adapun faktor-faktor individual ini 
menyangkut hal-hal sebagai berikut, yaitu: kematangan, pengalaman 
sebelumnya, kondisi kesehatan. 
Manfaat Aktivitas Belajar menurut Noor Latifah (Latifah-
04.wordpress.com/ Hakekat aktivitas siswa) menyatakan bahwa aktivitas 
dalam kegiatan pembelajaran berguna menunjang keberhasilan proses 
belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. 
Hamalik, (2011:175) menyatakan beberapa manfaat aktivitas belajar,    
yaitu: (1) Siswa mencari pengalaman  sendiri dan langsung mengalami 
sendiri. (2) Berbuat sendiri dan mengembangkan seluruh aspek pribadi 
siswa (3) Memupuk kerja sama yang harmonis dikalangan para siswa yang 
pada gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok. (4) Siswa bekerja 
dan belajar berdasarkan minat dan kemampuan sendiri, sehingga sangat 
bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan individual. (5) Memupuk 
disiplin belajar dan suasana belajar demokratis, kekeluargaan, 
musyawarah, dan mufakat. (6) Membina dan memupuk kerja sama antara 
sekolah dan masyarakat, dan hubungan antara guru dan orang tua siswa, 
yang bermanfaat dalam pendidikan siswa. (7) Pembelajaran dan belajar 
dilaksanakan secara realistik dan konkrit, sehingga mengembangkan 
 
 
pemahaman dan berpikir kritis serta menghindari terjadinya verbalisme. 
(8) Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana halnya 
kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika. 
Metode Inkuiri: Menurut Sumantri (1998:164) metode inkuiri atau 
metode penemuan adalah cara penyajian pelajaran yang memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau 
tanpa bantuan guru. Metode penemuan melibatkan peserta didik dalam 
proses-proses mental dalam rangka penemuan memungkinkan para peserta 
didik menemukan sendiri informasi-informasi yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan belajarnya. 
Ahli lain seperti Hamdani (2011:182) inkuiri adalah salah satu cara 
belajar atau penelaahan yang bersifat mencari pemecahan permasalahan 
dengan cara kritis, analisis, dan ilmiah dengan menggunakan langkah-
langkah tertentu menuju suatu kesimpulan yang meyakinkan karena 
didukung oleh data atau kenyataan.  
Mulyasa (2010:235) metode inkuiri menuntut peserta didik 
memproses pengalaman belajar menjadi sesuatu yang bermakna dalam 
kehidupan nyata.  
Hamruni (2010:88) metode inkuiri adalah rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analisis 
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan.  
Menyimak pendapat para ahli tersebut  mengenai metode inkuiri, 
meskipun dengan rumusan yang berbeda-beda namun dari segi makna 
tidak saling bertentangan karena sama-sama memberikan tekanan bahwa 
metode inkuiri itu adalah kegiatan pembelajaran yang melibatkan seluruh 
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki sesuatu masalah 
secara kritis, logis, dan analis sehingga peserta didik dapat menemukan 
jawaban atau pemecahan dari masalah tersebut. 
Manfaat Metode Inkuiri, menurut Gulo (dalam Trianto,2008:166) 
pembelajaran inkuiri berarti suatu rangkaian  kegiatan belajar yang 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peseeta didik untuk 
mencari dan menyelidiki secara sistematik, logis, analitis, sehingga 
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya 
diri. 
Berdasarkan pendapat tersebut, manfaat metode inkuiri dalam 
penelitian ini adalah memberikan kesempatan kepada para peseeta didik 
menemukan sendiri informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan belajarnya karena metode inkuiri melibatkan peserta didik dalam 
proses mental untuk penemuan suatu konsep berdasarkan informasi-
informasi yang diberikan guru. 
Dengan menggunakan metode inkuiri dapat menanamkan pemahan 
kepada peserta didik bahwa belajar tidak hanya diperoleh dari sekolah 
tetapi juga dari lingkungan. Selain itu, metode inkuiri mengajak peserta 
didik untuk belajar mandiri dengan maupun tanpa bimbingan dari guru. 
Peserta didik  mengembangkan kemampuan yang diperoleh dari 
 
 
lingkungan untuk menemukan suatu konsep dalam pembelajaran. Dengan 
menemukan sendiri tenteng konsep yang dipelajari peserta didik akan 
lebih memahami ilmu, dan ilmu tersebut akan bertahan lama. 
Pembelajaran IPA, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan 
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinnsip prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Proses 
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam 
sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat 
sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam tentang alam sekitar.  
Carin dan Sund (dalam Tim Pustaka Yustisia, 2008:5) 
mendefinisikan IPA sebagai “pengetahuan yang sistematis dan tersusun 
secara teratur, berlaku umum (universal) dan berupa kumpulan data hasil 
observasi dan eksperimen”. 
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) atau sering disebut sains dalam 
bahasa inggris disebut “Natural science” secara singkat  “science”. 
Berdasarkan struktur katanya natural artinya alamiah, berhubungan 
dengan alam atau bersangkut paut dengan alam sedangkan science artinya 
pengetahuan. Jadi Ilmu Pengetahuan Alam secara harfiah dapat disebut 
sebagai ilmu tentang alam, yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang 
terjadi di alam.  
Adapun Wahyana (dalam Trianto, 2008:61) mengatakan bahwa IPA 
adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam 
penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala 
alam.perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, 
tetapi oleh adanya metode ilmiah. Sedangkan menurut Trianto (2008:61) 
mengatakan bahwa IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematik, 
penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan 
berkembang melalui metode ilmiah  seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur 
dan sebagainya. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang alam 
semesta secara keseluruhan yang dalam pembelajarannya menekankan 
pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kemampuan memahami alam sekitar secara ilmiah. 
Menurut Laksmi Prihantoro (dalam Trianto, 2008:62) hakikat IPA 
merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi. Sebagai produk IPA 
merupakan sekumpulan pengetahuan, sebagai suatu proses, IPA 
merupakan proses yang dipergunakan untuk mempelajarai objek studi, 
menemukan dan mengembangkan  produk-produk IPA. Sebagai aplikasi, 
teori-teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat memberi 
kemudahan bagi kehidupan. 
 
 
Pada hakikatnya IPA dapat dipandang dari segi proses, produk, dan 
pangembangan sikap (Srini M. Iskandar 1996:2). (1) IPA sebagai proses 
Proses diartikan sebagai kegiatan untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan alam. IPA didapat melalui metode ilmiah. Jadi proses IPA itu 
tidak lain adalah metode ilmiah. Untuk anak usia SD, metode ilmiah 
dikembangkan secara bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan 
bahwa pada akhirnya akan terbentuk suatu panduan yang lebih utuh 
sehingga siswa SD dapat melakukan penelitian sederhana. Dalam tahap 
pengembangannya disesuaikan dengan tahapan dari suatu proses 
penelitian eksperimen yang meliputi observasi, klasifikasi, interpretasi, 
prediksi, hipotesis, mengendalikan variabel, merencanakan dan 
melaksanakan penelitian dan inferensi, aplikasi dan komunikasi. (2) IPA 
sebagai produk 
IPA dipandang sebagai produk dari upaya manusia untuk memahami 
berbagai gejala alam. Produk ini berupa prinsip, teori, hukum, konsep, 
maupun fakta, yang semua itu ditujukan untuk menjelaskan berbagai 
gejala alam yang telah terjadi, sedang terjadi maupun yang akan terjadi. 
(3) IPA sebagai pengembangan sikap. Pengembangan sikap disini lebih 
mengarah kepada pengembangan sikap ilmiah. 
Harlen  dalam Darmojo dan Kaligis (1992/1993:26) mengatakan ada 
sembilan aspek sikap ilmiah yang dapat dikembangkan pada usia anak 
sekolah dasar, yaitu: 1) Sikap ingin tahu (curiously) 2) Sikap ingin 
mendapatkan sesuatu yang baru (originality) 3) Sikap kerjasama 
(cooperation) 4) Sikap tidak putus asa (perseverance) 5) Sikap tidak 
purbasangka (open-mindedness) 6) Sikap mawas diri (self-criticism) 7) 
Sikap bertanggungjawab (responsibility) 8) Sikap berfikir bebas 
(independence in thinking) 9) Sikap kedisiplinan diri (self discipline). 
 
METODE 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif. 
Adapun metode deskriptif menurut Hadari Nawawi (2005:63) adalah: 
“Metode Deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambar/melukiskan keadaan subjek/objek 
penelitian (seseorang, lembaga masyarakat dan lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya”. Sejalan 
dengan itu Sumadi Suryabrata (1995:18), mengemukakan bahwa “tujuan 
penelitian deskriptif adalah untuk membuat penginderaan secara 
sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 
atau daerah tertentu”. 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
metode deskriptif dalam penelitian ini adalah prosedur pemecahan 
masalah dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek yang 
sebenarnya sesuai dengan fakta-fakta yang ada. 
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Menurut Rochiati 
 
 
Wiraatmaja dalam Acep Yoni (2010:165-166) penelitian tindakan kelas 
adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasi kondisi praktek 
pembelajaran dan belajar dari pengalaman mereka sendiri, dapat 
mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran 
mereka, dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif yaitu dalam pengambilan data 
dibantu dengan bekerjasama dengan teman sejawat dimana fungsi teman 
sejawat disini adalah sebagai pengamat pada saat penelitian berlangsung. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Menurut Mcmillah dan sckumacher (dalam  
Apipah,diary apipah.blogspot.com/Penelitian Kualitati) penelitian 
kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan 
investigasi. Karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara 
bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang ditempat 
penelitian. Menurut strauss dan corbin (dalam Aneahira.com/Pengertian 
Penelitian Kualitatif) penelitian kualitatif juga bisa dimaksudkan sebagai 
jenis penelitian yang temuan temuannya tidak  diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainnya. Sekalipun demikian, data yang 
dikumpulkan dari penelitian kualitatif memungkinkan untuk dianalisis 
melalui suatu perhitungan.  
Dalam tahap perencanaan dilakukan persiapan untuk pelaksanaan 
tindakan, langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: (1) Menyiapkan 
RPP dan LKS (2) Menyiapkan materi ajar (3)Menyiapkan metode yang 
digunakan (4) Menyiapkan media (5) Menyiapkan alat tes  (6) Menyiapkan 
lembar observasi guru (7) Menyiapkan lembar observasi peserta didik. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung. Menurut Hadari Nawawi (2012:100) teknik observasi langsung 
merupakan cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan 
dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaanya langsung pada tempat di mana suatu peristiwa keadaan atau 
situasi yang sedang terjadi.  
Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini sesuai 
dengan teknik yang telah dipilih yaitu observasi dan komunikasi, maka alat 
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi pada 
penelitian ini adalah lembar-lembar observasi yang menjadi alat utama 
dalam mengumpulkan informasi kepada peserta didik sebagai penunjang 
lembar observasi untuk lebih memperkuat informasi yang akan 
diperoleh.Instrumen yang digunakan terdiri dari Lembar Observasi Guru. 
Lembar ini digunakan untuk menilai proses belajar mengajar dan melihat 
apakah langkah-langkah guru dalam mengajar sudah sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran metode inkuiri yang telah ditentukan. 
Lembar observasi guru yang digunakan dibuat  berpedoman  pada  lembar  
Instrumen  Penilaian Kinerja  Guru (IPKG 1 dan IPKG 2). Lembar 
Observasi Peserta didik. Lembar ini digunakan untuk menilai aktivitas 
peserta didik selama proses belajar mengajar berlangsung. Yang 
diobservasi adalah aktivitas peserta didik, baik aktivitas fisik, mental dan 
 
 
emosional untuk memberikan argumentasi yang meyakinkan dalam 
mengambil kesimpulan. 
Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan 
pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan 
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 
bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas peserta didik selama 
proses pembelajaran, prestasi/hasil belajar yang dicapai peserta didik serta 
untuk mengetahui respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran. 
Disesuaikan dengan alat pengumpul data yang digunakan, teknik 
analisis data dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
Analisis data observasi guru dilakukan melihat seberapa besar 
kemampuan guru dalam mengorganisir proses pembelajaran atau tindakan 
yang telah dirancang.  Selanjutnya hasil skor yang diperoleh guru dihitung 
berdasarkan rumus yang terdapat dilembar IPKG 2 yaitu: 
Skor total =  
𝐈+𝐈𝐈+𝐈𝐈𝐈+𝐈𝐕
𝟒
   
Analisis data observasi peserta didik dilihat dari hasil skor yang 
diperoleh peserta didik pada lembar observasi yang digunakan. Prosentase 
perolehan skor pada lembar observasi digunakan untuk menentukan 
seberapa besar keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran untuk 
setiap siklus.Cara untuk menentukan prosentase  keaktifan pesrta didik baik 
fisik, mental maupun emosional menggunakan rumus menurut Sugiyono 
(2010:95)  sebagai berikut ini: 
Prosentase keaktifan (P)  =  
𝒏
𝑵
  X100% 





Data yang dikumpulkan dalam pembahasan ini terdiri dari hasil 
observasi awal, siklus 1 dan siklus II terhadap perencanaan pembelajaran 
(IPKG1), pelaksanaan pembelajaran (IPKG2), aktivitas belajar peserta 
didik.  
Peningkatan kemampuan guru dalam hal perencanaan pembelajaran 
terlihat dari skor yang diperoleh dalam IPKG 1. Skor IPKG 1 pada silus 1 
adalah 3, meningkat menjadi 3,36 pada silus 2. Artinya kemampuan guru 
yang sudah baik dalam perencanaan pembelajaran menjadi lebih baik lagi. 
Pada IPKG 2  juga terlihat adanya peningkatan, dari skor 3,07 pada 
silus 1 menjadi 3,56  pada siklus dalam IPKG2. Hal ini menunjukan bahwa 
guru semakin baik dalam melaksanakan dan mengorganisir kegiatan 
pembelajan. 











% % % % % % 
 
 
A. Aktivitas Fisik       
1 Menggunakan alat peraga 42,86 57,14 71,43 28,57 100 0 
2 
Pengamatan pada saat 
percobaan berlangsung 
42,86 57,14 71,43 28,57 85,71 14,26 
 Rata-rata 42,86 57,14 71,43 28,57 92,86 7,14 
B. Aktivitas Mental       
1 Menyimak bimbingan guru 28,57 71,43 42,86 57,14 85,71 14,26 
2 Mengajukan pendapat 42,86 57,14 57,14 42,86 71,43 28 
3 Berdiskusi dalam kelompok 42,86 57,14 57,14 42,86 71,43 28 
 Rata-rata 38,14 61,86 52,43 47,57 76,14 23,86 








28,57 71,43 42,86 57,14 71,43 28,57 
 Rata-rata 35,71 61,29 50 50 85,71 14,26 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada 
setiap indikator kinerja aktivitas belajar dengan menggunakan metode 
Inkuiri. (1)Aktivitas Fisik. Berdasarkan pegamatan yang dilakukan terjadi 
peningkatan dari base line 42,86% , menjadi 71,43% pada siklus I dan 
92,86% pada siklus II. Peningkatan antara base line ke siklus I sebesar 
22,57% dan peningkatan antara siklus I ke siklus II sebesar 21,43%, dengan 
rata-rata peningkatan dari base line ke siklus II sebesar 22%. (2)Aktivitas 
Mental. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terjadi peningkatan dari 
base line 38,14% menjadi 52,43% pada siklus I dan 76,14% pada siklus II. 
Peningkatan antara base line ke siklus I sebesar 14,29% dan peningkatan 
antara siklus I ke Siklus II sebesar 23,71% dengan rata-rata peningkatan dari 
base line ke siklus II sebesar 19%. (3)Aktivitas Emosional. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan terjadi peningkatan dari base line 37,71% 
menjadi 50% pada siklus I dan 85,71% pada siklus II. Peningkatan anatara 
base line ke siklus I sebesar 12,29% dan peningkatan antara siklus I ke 
siklus II sebesar 35,71%. Dengan rata-rata peningkatan dari base line ke 
siklus II sebesar 24%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, dapat disimpulan 
bahwa dengan menggunakan metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik di kelas VI SDN 08 Kecamatan Kubu. Untuk lebih 
jelasnya, peneliti membagi simpulan umum diatas menjadi beberapa 
simpulan khusus sebagai berikut: (1) Perencanaan pembelajaran IPA 
tentang gerhana bulan dengan menggunakan metode inkuiri di kelas VI SD 
Negeri 08 Kubu telah sesuai dengan Permen Diknas No.41 tahun 2007 
dengan kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I dan siklus II dikategorikan baik dengan rata-rata 
nilai instrumen penilaian kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I sebesar  3 dan siklus II sebesar 3,2. 
(2) Pelaksanaan pembelajaran IPA tentang gerhana bulan dengan 
 
 
menggunakan metode inkuiri di kelas VI SD Negeri 08 Kubu telah sesuai 
dengan Permen Diknas No.41 tahun 2007 dengan  kemampuan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I  dan II dikategorikan baik dengan 
rata-rata nilai instrumen penilaian guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus I sebesar 3,07 dan pada siklus II sebesar 3,55.  (3) Penggunaan 
metode inkuiri pada pembelajaran IPA di  kelas VI SD Negeri 08 Kubu 
dapat meningkatkan aktivitas fisik dari  64,28% pada Siklus I menjadi 85,72 
% disiklus II. (4) Penggunaan metode inkuiri pada pembelajaran IPA di  
kelas VI SD Negeri 08 Kubu dapat meningkatkan aktivitas mental dari  
52,38% pada Siklus I menjadi 76,19% di siklus II. (5) Penggunaan metode 
inkuiri pada pembelajaran IPA di  kelas VI SD Negeri 08 Kubu dapat 
meningkatkan aktivitas emosional dari  42,85% pada Siklus I menjadi 
71,43% di siklus II.                                                      
                                                                     
Saran  
Berikut ini beberapa saran yang dapayt peneliti sampaikan 
berdasarkan hasil peneloitian yaitu: (1) Kepada semua guru IPA hendaknya 
menggunakan media dalam setiap proses pembelajaran agar dapat 
memenuhi hakikat pembelajaran IPA, yakni IPA sebagai proses, produk dan 
pengembangan sikap. (2) Sebagai seorang guru hendaknya mampu 
menciptakan suasana belajar yang baik untuk peserta didik dengan membuat 
perencanaan pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran yang 
menyenangkan bagi peserta didik. (3)Kepala sekolah hendaknya mampu 
menciptakan suasana sekolah yang kondusif dan mampu memberikan 
motivasi kepada guru untuk selalu kreatif dan inovatif dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. (4)Kepada orang tua dan masyarakat dilingkungan 
sekitar sekolah hendaknya dapat memberikan dukungan dan bantuan agar 
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